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ABSTRAK

DESAIN PRODUK TAS WANITA DENGAN MATERIAL KULIT
BAWANG PUTIH

Bawang putih merupakan umbi lapis berwarna putih yang berkhasiat sebagai obat, zat
antimikroba yang banyak dipergunakan sebagai bahan penambah cita rasa dan
pengawet alami makanan. Penelitian ini dibuat untuk mendapatkan hasil biomaterial
menggunakan teknik cetakan negatif yang berbentuk lembaran besar dengan bahan
dasar kulit bawang putih. Biomaterial yang dihasilkan kemudian dilakukan analisa
untuk mengetahui karakteristik dari biomaterial tersebut. Metode untuk mengetahui
karakteristik biomaterial maka dilakukan uji coba untuk mendapatkan hasil biomaterial
dengan komposisi yang baik. Uji coba yang dilakukan berupa uji kelenturan, uji tahan
air dan pewarnaan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas biomaterial
terbaik adalah yang sesuai kebutuhan. Setelah mendapatkan hasil yang terbaik yang
mengutamakan kelenturan, kemudian dilakukan uji coba kekuatan terhadap tanah dan
air untuk mengetahui ketahanan biomaterial terhadap air dan tanah. Uji coba tanah
menggunakan tanah yang lembap. Selain uji coba ketahanan pada air dan tanah,
biomaterial juga dilakukan eksplorasi warna dengan berbagai macam teknik untuk
mengetahui karakteristik biomaterial tersebut terhadap warna. Hasil percobaan pada
lembaran biomaterial dapat diterapkan secara optimal pada produk clutch bag / tas

tangan untuk wanita.

Kata kunci : kulit bawang, tas wanita, fashion
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ABSTRACT

PRODUCT DESIGN WOMEN'S BAG WITH GARLIC LEATHER
MATERIAL

Garlic is a white tuber that has medicinal properties, antimicrobial
substances that are widely used as flavor enhancers and natural food preservatives.
This research was made to obtain biomaterial results using a negative printing
technique in the form of a large sheet with garlic peel as the base material. The
resulting biomaterial is then analyzed to determine the characteristics of the
biomaterial. Methods to determine the characteristics of biomaterials are then
carried out trials to get the results of biomaterials with good composition. The tests
carried out were in the form of flexibility test, water resistance test and staining.
From this research, it can be concluded that the best quality of biomaterial is the
one that suits the needs. After getting the best results that prioritize flexibility, then
a strength test against soil and water is carried out to determine the resistance of
the biomaterial to water and soil. Soil test using moist soil. In addition to testing
the resistance to water and soil, biomaterials are also explored for color with
various techniques to determine the characteristics of these biomaterials to color.
Experimental results on biomaterial sheets can be optimally applied to clutch bags
/hand bag for women.

Keywords: garlic skin, women’s bag, fashion
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang putih (Allium Sativum) merupakan salah satu bahan makanan yang
berasal dari alam dan sangat banyak digunakan oleh orang-orang karena kegunaan
dari bawang putih sangat beragam. Salah satu kegunaan bawang putih yang banyak
digunakan sebagian besar orang adalah sebagai penyedap rasa selain itu dapat
meningkatkan aroma pada berbagai jenis masakkan (Tri S, 2020). Hampir semua
jenis makanan menggunakan bawang putih untuk menambah cita rasa yang khas
pada masakan khususnya di Indonesia. Salah satunya Selain menjadi bahan utama
dalam masakkan bawang putih juga dapat digunakan sebagai obat dan pencegah
berbagai penyakit seperti pilek, mengurangi kadar kolesterol, menurunkan tekanan
darah, dan masih banyak lainnya. Banyaknya manfaat dari bawang maka tidaklah
heran jika orang-orang banyak menggunakan bawang putih dalam kehidupan
sehari-hari. Seperti yang diketahui bahwa bawang putih banyak dimanfaatkan oleh
sebagian besar masyarakat di Indonesia dalam memenuhi kebutuhan pangan.
Namun, kebanyakan orang hanya memanfaatkan bagian umbinya dan membuang
kulitnya begitu saja. Melihat fenomena tersebut, tentu sangat disayangkan ketika
suatu bahan yang sangat berguna seperti bawang putih hanya digunakan bagian
umbinya saja. Terutama pasar baik pasar modern maupun pasar tradisional yang
memiliki limbah kulit bawang putih cukup banyak dibandingkan dengan rumah
makan dan rumah tangga. Dari hal tersebut dapat dibayangkan banyaknya limbah
kulit bawang putih yang ada ketika banyak orang yang menggunakan umbinya lalu
membuang kulitnya. Limbah dianggap sebagai sesuatu yang tidak berguna dan jika
dibiarkan terlalu lama akan terdapat banyak penimbunan, pemandangan yang tidak
sedap, dan juga sebagai sarang penyakit (Nisak dan Karyaningrum, 2013). Kulit
bawang putih dianggap limbah oleh masyarakat karena belum diketahui kegunaan,
manfaat, ataupun kandungannya.

Membahas tentang bawang putih, pada umumnya proses pengupasan kulit

bawang putih masih menggunakan cara yang sangat sederhana yaitu dengan tenaga



manusia yang pengupasannya menggunakan tangan dan bantuan alat seperti pisau.
Pengerjaannya pun terdiri dari beberapa orang dan biasanya memakan waktu
seharian untuk 1 orang dengan jumlah bawang putih sebanyak 2-4 karung. Melihat
kebutuhan masyarakat terhadap bawang putih terus meningkat maka limbah yang
dihasilkan bawang putih pun terus meningkat perharinya.

Permasalahan mulai muncul ketika limbah kulit bawang putih terus menerus
bertambah banyak tetapi jarang dimanfaatkan atau diolah dengan baik yang
menyebabkan menumpuknya kulit bawang putih. Kulit bawang putih kini telah
menjadi limbah yang menumpuk di banyak tempat, salah satunya adalah pasar-
pasar tradisional. Penyebab tingginya peningkatan jumlah limbah kulit bawang
putih adalah karena tidak adanya tindakan untuk memanfaatkan limbah kulit
bawang putih lebih lanjut. Kulit bawang putih sendiri memiliki karakter yang lunak,
mudah menyerap air dan bersifat organik. Maka dari itu kulit bawang putih
kebanyakan dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik karena tidak berbahaya dan
beracun. Melihat fenomena ini, kulit bawang putih dapat dimanfaatkan sebagai
bahan yang ramah lingkungan dan tidak membahayakan alam dengan
menjadikannya sebagai bahan material produk sarana bawa. Cara yang digunakan
adalah mengolahnya dengan teknik biomaterial dengan bentuk lembaran. Hal baru
yang didapatkan dari biomaterial ini adalah membuat lembaran biomaterial sebagai
bahan dalam pembuatan produk sarana bawa. Alasan dari pemilihan kulit bawang
putih sebagai bahan material produk sarana bawa dikarenakan hasil eksperimen dan
uji coba pada lembaran biomaterial memiliki sifat lentur, bertekstur dan menyerap
warna.

Pada tugas akhir ini, lembaran biomaterial hasil eksperimen menjadi salah
satu alternatif produk sarana bawa yang berupa tas wanita. Produk ini dapat
digunakan dalam acara-acara nonformal seperti ke mall, kafe, dan dapat juga
dipadukan dengan gaya yang kasual. Pemanfaatan hasil limbah menjadi lembaran
biomaterial hingga membentuk sebuah produk tersebut dapat berpeluang memiliki

nilai jual dimasyarakat.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang, Indonesia belum ada produk
hasil olahan dari limbah kulit bawang putih. Hal ini karena keterbatasan penerapan
teknik pengolahan pada limbah dari kulit bawang putih. Melalui kondisi tersebut
dapat dirumuskan masalah cara mengolah limbah kulit bawang putih menjadi
lembaran biomaterial yang dapat dijadikan produk sarana bawa berupa tas wanita.

1.3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan
Tugas akhir ini dilakukan dengan tujuan untuk:
e Kulit bawang putih dapat digunakan sebagai alternatif pengganti
material tas wanita.
e Menggunakan teknik jahit yang dapat diterapkan pada hasil olahan
limbah kulit bawang putih untuk menambah tekstur pada tas wanita.
Manfaat
Hasil tugas akhir ini diharapkan memberikan manfaat kepada:
e Memberikan alternatif produk tas wanita yang baru kepada konsumen.
e Memberi nilai ekonomis limbah kulit bawang putih agar menjadi

produk yang bernilai jual.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Penelitian ini akan menghasilkan lembaran biomaterial hasil
limbah kulit bawang putih yang berfokus pada kekuatan, kelenturan, dan
pewarnaan. Kulit bawang putih diambil di pasar tradisional di Purwokerto dengan
kondisi kering sehingga memudahkan proses pembuatan biomaterial. Alasan
penelitian ini dilakukan adalah untuk mengurangi dampak buruk dari limbah kulit
bawang putih sekaligus menciptakan penggunaan material baru terhadap produk
sarana bawa yang dapat digunakan pada acara-acara nonformal. Hasil dari
penelitian ini menghasilkan produk berupa tas wanita yang dapat digunakan oleh

wanita dengan usia 17-25 tahun.



1.5. Metode
Perancangan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan eksplorasi
material. Eksplorasi material merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi
untuk mendapatkan bentuk yang optimal dengan melakukan observasi pada
material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakter strukturalnya
hingga karakteristik dimensinya (Ashby dan Johnson, 2002).
1.5.1 Observasi Lapangan
Metode ini dilakukan untuk melihat ketersediaan sumber bahan dan
manfaat lain dari kulit bawang putih.
1.5.2 Eksperimen Material
Tujuan dari metode ini adalah untuk mencari ide pengaplikasian limbah
kulit bawang putih sesuai karakteristik tersebut. Eksperimen atau teknik
pengolahan dilakukan dengan menggunakan teknik pewarnaan, teknik janhit,
teknik anyam serta perubahan jumlah kulit bawang putih.
1.5.3 Evaluasi Hasil Uji Coba
Proses evaluasi dilakukan pada saat produk sudah jadi dan disampaikan
secara deskriptif yang berisi pertimbangan logis mengenai aspek fungsional
dan estetis pada serangkaian proses yang telah dilalui, dari eksplorasi material
hingga perwujudan produk.
1.5.4 SCAMPER
S = Subtitute (Mengganti), mengganti material pada tas tangan yang
menggunakan material tekstil untuk bagian badan tas dengan material kulit
bawang.
C = Combine (Mengombinasikan), mengombinasikan material olahan kulit
bawang dengan kulit sintetis.
A = Adapt (Mengadaptasi), produk tas tangan mengadaptasi pada produk tas
tangan yang sudah ada di pasaran.
M = Magnify (Memperbesar), memperbesar manfaat dan nilai estetika dari
olahan kulit bawang.
P = Put to Other Uses (Meletakkan ke fungsi lain), meletakkan fungsi tas

tangan sekaligus sebagai pelindung barang di dalamnya.



E = Eliminate (Menghilangkan), menghilangkan komponen yang metode
pembuatannya bersifat masal.
R = Reverse (Mengatur ulang), mengatur ulang tas tangan wanita dengan

material kulit bawang serta fungsinya sebagai media pembawa barang.

Hasil Penelitian

‘ Identifikasi Masalah ‘

v

‘ Rekomendasi Produk ‘

‘ Spesifikasi Produk ‘

v

’ Alternatif Desain ‘

y

’ Desain Terpilih ‘

y

’ Model ‘

’ Pembuatan Produk |

\ Uji Coba Produk ‘

v

’ Finishing ‘

Gambar 1.1Kerangka Penelitian

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2020)



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil dari perancangan sarana bawa dari biomaterial limbah kulit bawang putih

dengan penerapan desain tas yang ramah lingkungan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Pemanfaatan limbah kulit bawang putih berupa lembaran biomaterial dapat
meningkatkan nilai jual limbah yang sudah tidak digunakan lagi.

Sifat karakteristik terbaik dari biomaterial limbah kulit bawang putih
diperoleh dengan komposisi 8 gram agar, 200 gram air, 6 gram kulit bawang
putih, dan 10 gram gliserol.

Hasil analisis dari uji coba material didapatkan hasil lembaran biomaterial
yang lentur, bertekstur, dan cukup tahan beban.

Material lembaran biomaterial ini memiliki karakter yang masih mudah
sobek namun tetap dapat diremas/dilipat sehingga dibutuhkan material
tambahan untuk memperkuat struktur material pada produk.

Produk terdiri dari tiga jenis produk sarana bawa yang mengangkat tema
batik yang berasal dari daerah penghasil kulit bawang untuk dijadikan unsur
desain pada produk.

Produk berupa tas selempang(sling bag), tas tangan(hand bag), dan tas
tangan tanpa tali(clutch)

Hasil analisis menjelaskan bahwa produk sarana bawa dengan lembaran
biomaterial kulit bawang putih memiliki potensi siklus berkelanjutan.

Namun, masih ada beberapa aspek yang belum terpenuhi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat sebagai hasil akhir dari

perancangan ini, penulis mengajukan beberapa saran agar rancangan ini untuk

ke depannya dapat dikembangkan lebih lagi. Saran yang diajukan seperti

melakukan uji coba yang lebih mendalam tentang kandungan zat yang terdapat

pada biomaterial kulit bawang putih agar dapat dianalisis lebih detail untuk

mengetahui dampak produk terhadap lingkungan sekitar ketika terurai.

50
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